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Yth. Direksi Pemegang Rekening   

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) 

 

 

Perihal : Undangan Rapat Umum Pemegang Obligasi (RUPO) PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

 

Sebagai tindak lanjut informasi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tanggal 27 Februari 2026 selaku 

Wali Amanat Obligasi PT Kimia Farma (Persero) Tbk, bersama ini terlampir disampaikan Undangan RUPO 

atas Obligasi Wajib Konversi Kimia Farma I Tahun 2023. 

 

Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

 

Hormat kami, 

 

  

 

 

Yulia Purnama Sari 

Kadiv. Jasa Kustodian 

 

AM. Anggita Maharani 

Kanit. Pengelolaan Efek 

Divisi Jasa Kustodian 

  

         

 Tembusan: 

1. Direksi PT Bursa Efek Indonesia; 

2. Direksi PT Kimia Farma (Persero) Tbk; 

3. Direksi PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk sebagai Wali Amanat 

mailto:lapor@kseiwbs.co.id


Jumat, 27 Februad 2026
Edisi:12959 | Thn.54

Hanlnu TrnslrFr
,fo*Aq,ruPQtt?

PEMANGGILAN
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